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Abstract

Background: MERS CoV and Covid-19 is a new type of infectious disease that has never been previously
identified in humans and can be transmitted from human to human through droplets that come out when coughing
or sneezing. Health workers who treat Corona Virus patients must protect their condition against transmission by
using personal protective equipment. For this reason, it is necessary to study knowledge and compliance with the
use of personal protective equipment for health workers so that services can be provided better.

Purpose:This study aims to analyze the relationship between knowledge and adherence to the use of personal
protective equipment (PPE) in health workers during treat patient with Corona Virus.

Method: This study is a literature review study that focuses on research articles on knowledge, compliance and
personal protective equipment. Through a search using several literature data bases such as PubMed, Google
Scholar, Crossreff and Wiley, 353 articles were obtained. After going through the screening using the inclusion
and exclusion criteria in PICOT, 10 articles were selected.

Results. The analysis of selected articles shows that the knowledge of health workers about personal protective
equipment for health workers is quite good but compliance with using it is still low.

Conclusion: There is a relationship between knowledge and compliance with the use of PPE. Compliance can
be increased by increasing knowledge and access to PPE and ease of use supported by workplace institutions

Keywords: Compliance; Personal Protective Equipment; MERS COV; Covid 19

Pendahuluan: MERS CoV dan Covid-19 adalah penyakit menular jenis baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia dan dapat ditularkan dari manusia ke manusia melalui droplet yang keluar saat batuk
atau bersin. Tenaga kesehatan yang menangani Corona Virus kondisinya harus dijaga terhadap penularan
dengan penggunaan alat pelindung diri. Untuk itu perlu dikaji pengetahuan dan kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri petugas kesehatan agar pelayanan dapat diberikan lebih baik.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) pada tenaga kesehatan selama merawat pasien yang menderita Corona Virus .

Metode: Penelifian ini berupa studi literatur review yang fokus pada artkel penelifian tentang pengetahuan,
kepatuhan dan alat pelindung diri. Melalui penelusuran menggunakan beberapa data base literature seperti
PubMed, Google Scholar, Crossreff dan Wiley diperoleh 353 artikel. Setelah melalui penyaringan menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi dalam PICOT diperoleh 10 artikel terpilihi.

Hasil. Analisa artikel terpilih menunjukkan bahwa pengetahuan tenaga kesehatan tentang alat pelindung diri
tenaga kesehatan cukup baik namun kepatuhan menggunakannya masih rendah.
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Simpulan: Ada hubungan antara pengatahuan dan kepatuhan penggunaan APD. Kepatuhan dapat meningkat
dengan peningkatan pengetahuan dan akses APD serta kemudahaan dalam penggunaannya yang didukungan

oleh institusi tempat kerja

Kata Kunci: Kepatuhan; Alat pelindung diri; MERS COV; Covid 19

PENDAHULUAN

MERS-CoV  pertama kali di temukan
penyebarannya di Arab Saudi sebagai hewan
penyebarnya adalah unta. Virus corona penyebab
sindrom pemafasan ini tercatat pada tahun 2012
yang enyebarannya fterjadi pada negara-negara
yang berada dalam Jazirah Arab. Sedangkan
Corona Virus Disease 19 (Covid-19) ditemukan di
Kota Wuhan China Bulan Desember Tahun 2019.
Covid-19  adalah  penyakit menular yang
disebabkan oleh virus Sars-Cov-2 atau Corona
Virus. Penyait jenis baru yang belum pernah
diidentifikasi sebelumnya pada manusia dan dapat
ditularkan dari manusia ke manusia melalui droplet
yang keluar saat batuk atau bersin (Nugroho,
Cahyani, Tobing, Istiqomah, Cahyasari, Indrastuti,
& Isworo, 2020).

Novel virus jenis baru yang disebut Covid 19
yang saat ini menjadi pandemi diseluruh dunia
Word Heath Organizion (WHO), 2020). Hal ini
disebabkan oleh tingkat penularannya yang lebih
cepat dibanding MERS CoV meskipun tingkat
kematian yang disebabkan oleh Covid 19 lebih
sedikit dibanding dengan akibat terinfeksi MERS
CoV. Negara dengan tingkat kematian tertinggi
terjadi di Amerika Serikat dengan jumlah kasus
yaitu 545.293 kasus, sedangkan di Indonesia
pertanggal 26 Maret 2021 terdapat kasus
1.476452 positif Covid-19, 1.310.000 kasus
sembuh dan 39.983 pasien meniggal dunia.

Tenaga kesehatan  bertugas  langsung
menangani setiap pasien yang terinfeksi Mers CoV
maupun Covid-19 di masa pandemi ini peran dan
kondisi petugas kesehatan tidak dapat diabaikan.
Pemakainan alat pelindung diri (APD) merupakan
upaya untuk menciptakan keselamatan dan
kesehatan kerja bagi tenaga kesehatan di
beberapa ruangan perawatan Rumah Sakit
(Berkanis, 2019). Alat pelindung diri seperti
diantaranya sarung tangan, masker, kacamatan /
googgles, gown, hazmat menjadi altemnatif
tindakan pencegahan bagi tenaga kesehatan
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dalam melindungi diri dari resiko penularan
penyakit selama berinteraksi dengan pasien
(Musadad, Aryastami, Hapsari, Senewe, &
Hendarwan, 2021). Alat pelindung diri harus
digunakan pada saat melakukan tindakan yang
beresiko terjadinya kontak dengan darah, cairan
tubuh, secret, lender, kulit yang tidak utuh dan
benda yang terkontaminasi (Purba, Simamora,
Syafruddin, Mubarak, Sinaga, Purba, &
Kushargina, 2021).

METODE

Desain literature review ini diawali dengan
menggunakan Google Scholar, PubMed dan Wiley
sebagai alat pencari data artikel dengan
memasukkan kata kunci : pengetahuan, sikap
tenaga kesehatan, alat pelindung diri, corona virus
yang di publikasikan dalam .rentang waktu tahun
2016-2020 diperoleh 353 artikel.

Selanjutnya dilakukan penyaringan dengan
menggunakan kata kunci kepatuhan, alat pelindung
diri, corona virus. Diperoleh 47 artikel yang berkaitan
dengan kata kunci tersebut terdiri dari 15 artikel dari
Google Scholar, 20 artikel dari PubMed dan 12 artikel
dari Wiley. Selanjutnya dilakukan analisis artikel yang
felah diperoleh menggunakan metode PICOT.
Adapun P (Population, Problem) mengacu pada
sampel, pasien, permasalahan yang diteliti, |
(Intervention) mengacu pada intevensi atau tindakan
yang diakukan dalam penelitian tersebut, C
(Comparison) adalah intervensi pembanding yang
terdapat dalam artikel tersebut, O (Outcome) yaitu
hasil yang diperoleh dalam suatu penelitian dan T
(Time) merupakan wakiu dalam  melakukan
penelitian.

Hasil akhir diperoleh 10 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi yaitu pengetahuan dan kepafuhan
petugas kesehatan menggunakan alat pelindung diri
saat pandemi Covid 19. Artikel tersebut bersumber
dari Google Scholar sebanyak 3 artikel, PubMed 6
artikel dan 1 dari Wiley.
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HASIL
Gambar. Proses Pemilihan Studi Literatur
Google Scholar PubMed Wiley
137 98
118 Kriteria inklusi dengan

1 katakunci: kepatuhan, alat

X pelindung diri, corona virus.
15 20 12
| | t Analisis artikel menggunakan
Y L Y metode PICOT
3 6 1
10 Artikel

Artikel yang direview bervariasi tidak hanya tentang Covi 19 tetapi juga MERS CoVsebagai penyakit yang
disebabkan oleh virus corona. Adapun 10 artikel yang direview adalah: Hubungan pengetahuan dan sikap
gu:ega kesehatan dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri di masa pandemi covid 19 di RSD Balung.;

ssment of Knowledge, Practice and Guidelines towards the Novel Covid- 19 among Eye Care Practitioners
in Nigeria-A Survey-Based Study.; Knowledge, Awareness and Plnice of Health care Professionals amid
SARS-CoV 2, Corona Virus Disease Outbreak, Healthcare worker perception of a global outbreak of novel
coronavirus (COVID-19) and personal protective equipment; Survey of a pediatric tertiary-care hospital,
Knowledge, Attitude, and Practices of Healthcare nrkers Regarding the use of Face Mask To Limit The Spread
Of The New Coronavirus Disease (COVID-19) ; Middle East aniratory Syndrome (MERS) : Comparing the
knowledge, attitude and practices of different health care works.; Knowledge, Attitudes and Perceptions of Nurses
Personal Protective Equipment: Response to the Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus.;
Knowledge, Attitudes and Behaviou§ibf Healthcare Works in the Kingdom of Saudi Arabia to MERS Coronavirus
and Emerging Infectious Diseases., nal Safety during the Covid-19 Pandemi : Realities an. Perspectives of
Healthcare Workers in Latin America. Compliance with the use of Medical and Cloth Masks Among Healthcare
Workers in Vietnam.

Terdapat 1 artikel yang menggunakan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling, 1 artikel yang
menggunakan teknik pengambilan proporsi populasi tunggal, 1 artikel menggunakan teknik pengambilan sampel
dengan non-probabiltas, 1 artikel yang menggunakan teknk pengambilan sampel dengan convenience
sampling, 4 artikel lainya menggunakan teknik pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling serta 2
artikel menggunakan teknik pengambilan sampel dengan Cluster Rendom Sampling.

Devi Nugraheni, Suyanto®

Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta
Korespondensi Penulis: Suyanto. *Email: suyanto.mkes@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.33024/hjkwv 6il.2620

26




Lz

0Z9z" 191/ FZoEE 01/3a010p/:sdny j0g

worpewd@saswrojuedns :pewd, ojuedng sinua  1suapuodsaioy|
BLIEYEANS SH{UILLIDY UEIEYISDY YIPI|0] ueiemedaday] uesnin(

up  Bunpuiad jeje  ueeunbbuad
weep ueynejed ewusuaw  Buek
ejew jemelad yefueq uyigs| eusbiy
Ip ue] 403 uexbuipueqiq "6} PIAOD
lwepued ewejes uaised jemesaw
wejep eyalow up ueefessaday
efubueiny ueyelefusw 1deja) ueye
JEBJUBULIBY BYalaW ISBISOSe UBYLagIp

Jelpeny1yd N ¥

nsuad ysjo jenqp bueh ueefuepad

way g¢ uep uptay Buek suiuo 1BAING |
6l

pinon uebusp ueyexaq Bued uenyejebuad : A
jawoydo [ye uep ‘ejew

Japjop ‘ejew Jemesod wep uipsay Buek Buelo
€78 yefuegss 1ul uenyeued wepep [pdwes : §

nmbensQ

“1 nMNYIBYIM puE
‘npuayog ") uelweq
‘SIMaT "0 ENUYOUDHQ
‘BMIBUY NMYNYIB[EY

fpmg paseg-faning y
-elabIN Ul s1auonoeld
‘owogbQ-uasuang alen) af3 Buowe
UIMPOO ‘BUUBMUIGO’T 61 -PINOD [9AON B
BYSWanmyNy)  SPIeMmo} SauljepIng) pue

lejoyos Bued uewopad emyeq ueyiodejpw |euonoas ‘Buofuadyg a0noeld ‘abpamouy|
A 9|6o095) uspuodsal Jesaq ueibeqeg -ssoi0 Ueepe Iul uenysuad welep spod N 0202 aulpueplag JO JuBWSSasSY
l
(zoo'0 = anjep oy veuueads Iin o
d) up Bunpujed jee ueeunbBuad Jauoisany| : |
nyejied uebuap yieq Bued uejeyasey 61 pinog lwepued
efieus) deys uep (g0'0 = eneA esew Ip wip Bunpuijed Jeje ueeunBbuad nyejuad
d) uip Bunpuied jeje ueeun6buad ‘uejeyssey efieus) deyis uep uenyesbuad : A
myepiad  ueBusp  yieq  Buek buijdwes anisodind ueyeunBbuaw Bunieg asy 1p
uejeyasay ebusy uenyejabuad aioos  jadwes uejquebuad yuys] Buneg asy 6| pIn0d lwapued esew
uebusp gdy ueeunfBuad depeyisy 1p uepig uep ‘Jemesad ‘apjop Lep LipJs) Buelo 1p uip Bunpuijad jeje
yeq bBuef nyeusd uep ‘deys sg) yefueges u ueysuad wepep jedwes : § ueeunbBbuad nyejuad
‘uenye)fauad eAundwaw gl PIACY |euonoas uebuap uejeyasay
lejoyog lwapued esew eweps ‘Buneg qsy -ssol0  uejeyspusd  ueBuap  jeuonep.L0D luez7 pep ‘uefepuey ebeus) deyis uep
A 3|6oog Ip uejeyasey ebeus) Jesaq ueibeqes ueyeunBbusw |u) uenyeuad weep spolol N 0Z0Z M1 uni ‘ipuepy jiy - uenyejebuad uebungny
paseg (sistjeuy
aouapIng ‘uswinjsu| ‘jeqeuep ‘jedwes ‘uiesaq)
|9A87] aseqejeq uepijsuad |Isey 8pojay 1sip3 sijnuad Inpnp

e)e)snd ueseyBury "jage]

anjesaqy| uenefun Yengas (6I-prac)) saseasip snuiaeuoLo]) uaised jemesaw jees Liup Sunpuipad jeje ueyeuns3uaw uejeyasay eSeus) ueymedsy uep uenyeraSuzy

VE-PT :TTOT WIey ‘TON ‘91 JWn|op ‘URlEYIsI) —m:._:—u_:m_—a_._




8¢

0Z9z" 191/ FZoEE 01/3a010p/:sdny j0g

worpewd@saswrojuedns :pewd, ojuedng sinua  1suapuodsaioy|
BLIEYEANS SH{UILLIDY UEIEYISDY YIPI|0] ueiemedaday] uesnin(

Lonuedng ‘usyesSny 1oq

Ko

Jejoyos
816009

= aney ) uejeyasay sebmad ymun
uenfuej@yiaq ueynead ueyepebusuw
Sniey uejeyssey Isnmsu| -ueinjerad
ISepuswoyal ensas Jeusq Buek
(up Bunputed jere) ady (Buydl
sedajpw ugnin ueyyn(unuaw
uejeussay ebeus) leseq uelebeges

(s0'0
= 8NeA d) 66N Joysew ueeuenbbuad
uep ‘syquisip joyojoid ‘gL piAoY
yeylal IseyiAaMe)  uenyeyabuad
yajosedwaw ‘uaised 1emelaw BWE(SS
ngn uewopad nnyibusw ynsewss)
Bueuny ueynwayp uejeyasaY
lemesad |euoissajold ymyesd yodse
edelagaq unwep ‘gL pinon uebuap
ueyJe) lepewsw Buek uelepesay
uep uenyejabuad yiwew uejeyasay
jemerad |euoisajoid Jesaq uelbegag

(100'0 = anjeA d) eusBIN 1p 61 pIA0D
wapued ewejps elew ueuefejad
ueyuaqwWawWw uep gl pinon Buejus)
yieq BueA uenyejabuad uexynlunusw
eusbiN 1p 403 "euebiN Ip 61 pIACD
1wapued idepeybuaw wejep yed
uep ‘deyis ‘uenyejebusd IejuBW
ynjun eweypad Buek yeepe i 1BAING

uip Bunpuijed jeje uep uejeyasey sebinjed : A
"eAuurg

lemebad uep ‘isensiuwpe Jejs ‘vesedeulad
sidess) 1emesad ‘Japjop 1ep uipia) Buek Buelo
6/} yefueqas 1ur uenyjsuad wepep pdwes : §
[euoas

-$s0J0 Uelepe Iul ueijouad wejep apojay : W

ueusds In: v

eysad yiyerd uep ‘uelepesay ‘uenye)abuad
1ejuaw ueibeq ¢ 1ep upia) Buek Jauoisany : |
uejeyesay uejemelad |euoissajoid

yijerd uep ‘uerepesay ‘uenyedbuad A
“UB)NSUOY

uep ‘sieisads ‘sipaw UBJSISE ‘UBJEUSS3Y I|YE
‘Isiuye) jemesad ‘Japjop Lep uipis) buek Buelo
018 yefuegas 1ur uenyjeuad wepep pdwes : §
[BUCIIES

-SS0I0 Uejepe |ul uenyjsuad wejep spojai : W

‘ogq Jebiaquayieng
auneT ‘NoSg sewoy]
[eBuy ‘WeHOW plouly

wnj[eg ‘ain ouepy

olE] ‘G SeA0Ig)
"3 Ug|aH ‘g pneuay

0coz -8Ydid lliyd-ssld

uewyay [npay
Wele pue ‘welep
ureineIn ‘1eqqef
INpqy bue] ‘eiyop
Iwye4 40oyeys
BlUB|\ ‘PEWUY J99SEN

0coe
9EI0A

[eyidsoy

aleo-fieia) auelpad

e Jo fening : Juswdinba
anjos)old [euosiad pue
(61-AIAOD) STuIABUOIOD
[8AOU JO ¥EBIGINO

[eqol5 e jo uopdaosed
Jayiom Qmocﬁ_ma

NEBIGINQ 8SEaSI SNIIA
BUOIOD ‘T \OD-SHYS
PILUE S|BUOISS8}0/d 81E0
UieaH JO 8dljoeld pue
ssaualemy .mwvw_aoﬁ

anjesaqy| uenefun Yengas (6I-prac)) saseasip snuiaeuoLo]) uaised jemesaw jees Liup Sunpuipad jeje ueyeuns3uaw uejeyasay eSeus) ueymedsy uep uenyeraSuzy

VE-PT :TTOT WIey ‘TON ‘91 JWn|op ‘URlEYIsI) —m:._:—u_:m_—a_._




6¢C

0Z9z" 19 I/ FZoEE 01/3a00p/:sdny (j0g

worpewd@saswrojuedns :pewd, ojuedng sinuay 1suapuodsaioy|
BLIEYEANS SH{UILLDY UEIEYISDY YIPI|0] ueiemedaday] uesnin(

Lonuedng ‘usyesSny 1oq

panand

PaNand

1S1Uya) uep ‘layajode
Jemesod  uebusp  ueybuipueqip
eyl 1B6un  BueA deys uep
uenyejabuad jeybun pywew apjop
‘ellayad  ueybuipuequiaw  EYNSY
‘loysew yipesd depeyssy yepusl
ueynjedey uebBusp Sy depeyis)
ejes-ejes  ebBuly  uepuas  ypjerd
idejo) ueye ‘pysod Bed deyis uep
yieq Bued uenyejsbuad ueynfunusw

epagiaq Buel uejeyssay sebnjag

Jojsew
ueeunfbuad 1eusbuaw yning ebBuly
Buepas ny yypeid uep uenyeysbuad
yexbuy 1deje} jmsod jeys pijwaw
naup  Bued uejeyssay sebnjag
[EPEWSW Wnjaq Jaysew ueeunbbusd
Buejua) uejleyasay sebmad
yeid uep ‘deyis  ‘uenyelabuag

(L

(9€0°0

aienbs o N :
(Sy3 reusbusw
uejeyssay yiyesd uep ‘deyis ‘uenyejebuad

‘SYIW  Isewdour  Jequns  ‘syeiBowap)
ueifeq G uep uIp;e} [BAINS JBUOISANY |
Uejeyasay

sebmad yipesd ‘deys ‘uenyejebusd : A
[ENPIIPUI BIBDAS ISIUY3) uep ‘Iayajode

Yemesad ‘uepjop uep uipssy Buek Bueiolgg
yefueges i ueypued weep pdwes : §
[BuoI})as

-$s0J0 Uejepe Iul ueijouad wejep apojaly : W

- <

INp{nASI8) WSS Jauoisany : |

Jaysew ueeunfbuad ‘dexis ‘uenyejabuad : A
uejeyasay sebnjad uep LipJs) buek Bueio

Z6¢ yefueqas |ul uenyeuad wepep pdwes : §
[euono8s

-SS0I0 Uejepe Iul uenyeuad wejep spolep : W

erouy N Y
mjauad yajo jengip buek ueeluepad
wa) g} uep uipig) Buek sujuo 1emng : |

[1BAeyy uig
pnes pue ‘LEWW Bys

%Y PBWWEYON .Emms_ S}Jom aied yjeay

¥ qesnpy ‘zeme4 Jualagip Jo sadoeld

v selsaq ‘uede;g  pue spnjyje ‘abpajmouny

I Il ‘pawweyop ay) Buuedwon

uppniyey - (Sy3w) swoipufg

6102 “Yeueqy | ppwyy  Aiojendsay jseq g%ﬁ
l

N (61-Q1N0D)

quelely pue ‘pasysey 2seas|(] SNIIABU0IOY)

JeIsny ‘wer MaN ay] JO peaids

pewweynjy ‘oNyes 8yl w0l jse|y soe4

uippnieyeg ‘Inbippig jo esnay) buipeboy

"V [98pY ‘ojjey SISYJ0\\ 8120U)|EBH

1eybnog pewwynpy JO s8an0RId pUB

0202 ‘Jewny| ysapber ‘apmmy ,m%m_;o,_m
L

an

80UBIDS 8[|BYI|\ PUE
‘0N SIO Y uneus
‘29g Japuexaly eine

anjesaqy| uenefun yenqas (6I-prao)) saseasip snuiaeuo.Lo]) uaised jemesaw jees Liup Sunpuipad jeje ueyeuns3uaw uejeyasay eSeus) ueymedsy uep uenyeraSuzg

VE-PT :TTOT WIey ‘TON ‘91 JWn|op ‘URlEYIsI) —m:._:—u_:m_—a_._




0€

0Z9z" 191/ FZoEE 01/3a010p/:sdny j0g

worpewd@saswrojuedns :pewd, ‘ojuedng sinuay 1suapuodsaioy|
BLIEYEANS SH{UILLIDY UEIEYISDY IR0 ueiemedaday] uesnin(

Lonuedng ‘usyesSny 1oq

paNand

panand

pajNand

61 PIA0Y) Iwapued jees
ueleyasay ebeus) ¢y ueyieybuiuaw
¥ymun sipsw Isnyisul Lep uebunynp
dnyno  pypwew  yepn  Bueg)
uejeyssey efieus) uep ymng 1sdasiad
BpE SEIEQI} §] PIAOD Iwaped
1ees eped qdy uexedepusw mmmﬁ

L

50°0 = &nfeA 4 uebuasp ueygapaq
nepsy  efuyedwey  uep  ewndo
Bueiny wpuss ueyiodepp  Buek
Isygjul uejepuabusd ypjeld ISejuUl
uejepusbuad ueyepun uep ISe|os|
‘up Bunpuiad jele weep ewens)
jnlue| yige| ueypejed uep ueyipipuad
weiboid ¥nun ueynngsy epe uep
yepuaJ yisew [nounw Buek Jejnuaw

mefuad  Bueus)  uenyejabuad
a

elloyiaq

y¥nin ueweAu yepr Buied Buejeybuad
1ebegas deBbuelp (4dvd)
Jojeiidses  BuAyund-ne  passmod

uep sojfoob Aees ueeunbbuad
Ue)eyasay ebeus)

- ” <
Inpjnasia) Jauoisany : |

upjeyasay ebeus] Jyadsiad Uep eyeay : A

efuute| uejeyasay

ebeus) uep ‘Jemesad ‘Japjop wipis} Buek Buelo
9¢6 yefueges 1ur uenyjeusd wepep pdwes : §

[BUOIODS

-SS010 Uejepe 1l uenjsuad Wwejep spolsiy : W

alenbg Iy N 1 v

Jauoisany, : |

dexis ‘uenyejabuad : A

uejeyasay ebeus) 1ipia) buek Bueio

91z} YeAueqas ju ueniousd wepep pdwes : §

[euonoes

-SS010 Uejepe 1l uenjsuad Wwejep sposjy : W

uewsads In : v
Jauoisany : |

uip Bunpuijad jeje uep dexis ‘uenyejsbusd : A

jemesad Lep Lipie) Buek Bueiogg),

yefueges i uemypuad weep [pdwes : §

[BUOIODS

yunudf] -ssoio yerepe i uenyjausd wejep spojapy : W

0c0z

910¢

910¢
¥ON

ynyoeleg
UBIp)Y PUB BZOPUBJ
uenl  ‘maiBan-ajuod

sopen ‘Ipueidi
BSOS OlBAlY 'Z9led
0[EZUOS)  ‘BUEUIND
SSAM opuewsa
‘opebjag obaig

Busy) "D sy pue
yeyesyy T yeinpgy

BoUBLWY uneT

Ul SISyJOp 8leoy)esH

j0
pue

saAoadsiad
sallesy

- lluspued g -PInag au}

Buunp Aejes [euosiad
L

seseasiq
snonosju| Buibiaw3
pue SNIIABUOIOY
SHIN 0}  Eigeyy
ipnes  jo  wopBury

8Uj Ul syJoM BJedy}ERH

jlo]

SepnyY

SINOIABYBY  pue
‘abpajmouy|

o

SNJABUOIOY) BWOIPUAS
Kiojendsay 1se3
BIPPIN 8y} 0} ssuodsey
Juaswdinb3  anposjold

[eUOSIad

uo sesinN

joayobp 997 Jo suondedlad  pue

ez 10A pue weubunfy wny sapny

‘afipajmouy|

g

anjesaqy| uenefun yenqas (6I-prac)) saseasip snuiaeuo.o]) uaised jemetaw jees Liup Sunpuipad jeje ueyeuns3uaw uejeyasay eSeus) ueymedsy uep uenyeraSuzg

VE-PT :TTOT WIey ‘TON ‘91 JWn|op ‘URlEYIsI) —m:._:—u_:m_—a_._




153

0Z9z" 191/ FZoEE 01/3a010p/:sdny j0g

worpewd@saswrojuedns :pewd, ‘ojuedng sinuay 1suapuodsaioy|
BLIEYEANS SH{UILLIDY UEIEYISDY IR0 ueiemedaday] uesnin(

Lonuedng ‘usyesSny 1oq

158169y IN *
Kepnyey ;|
uejeyasay sebniad ‘uiey

aifjuoepy euley 9

uesedewsd uep sipaw Jaysew ueeunbbuad ‘ueumedsy : A pue ewyey Inpizfeg ITEENETNY
yelesew  uep  ueueweAuyepney uejeyssay ebeus) 1ipis) bued Bueio ‘uafey MaIpUy Ul SI9YIOp\ eJedy)esH
Mades  ynung  ueipefey  efuepe gl ) yeAueqss ul ueeuad weep pdwes : g 9L0z  ‘Bung 1y wey] Buowy S¥Sel Uuion
UED UNINUBW UIEY UBD SIpaW Jojseuw leuoioeas GoN  ‘aless AjoH ‘eybnyy pue [edipspy JO esn
papand ueeun6Buad ymun ueyneday 1exbuil  -ssoio yejepe il ueneuad Welep spoje I 09 I0A  Pewyy JBIQY 8yl um mu:m__asw

anjesaqy| uenefun yenqas (6I-prac)) saseasip snuiaeuo.o]) uaised jemetaw jees Liup Sunpuipad jeje ueyeuns3uaw uejeyasay eSeus) ueymedsy uep uenyeraSuzg

VE-PT :TTOT WIey ‘TON ‘91 JWn|op ‘URlEYIsI) —m:._:—u_:m_—a_._




Holistik Jurnal Kesehatan, Volume 16, No., Maret 2022: 24-34

Pengetahuan dan kepatuhan tenaga kesehatan menggunakan alat pelindung diri saat merawat pasien
Coronavirus diseases (Covid-19): Sebuah tinjauan literature

PEMBAHASAN

Hasil review artikel menunjukkan bahwa
terdapat 3 artikel yang meneliti  tentang
pengetahuan petugas kesehatan. Satu diantaranya
meneliti tentang MERS CoV yang memperoleh
data bahwa pengetahuan dokter, perawat dan
petugas kesehatan lainnya kurang dan mengalami
penurunan kinerja yang beresiko terhadap kejadian
penularan MERS CoV pada petugas kesehatan
(Asrul, Tosepu, & Kusnan, 2021). Penelitian yang
dilakukan pada tahun 2016 tersebut menyarankan
agar diberikan pelathan penggunaan alat
pelindung diri lebih lanjut.

Bila dibandingkan dengan penelitian masa
pandemic Covid 19 diperoleh data bahwa tenaga
kesehatan sebagian besar memiliki pengetahuan
dan kesadaran yang memadai tentang Covid 19
oleh (Ahmed, Ahmed, Pissarides, & Stiglitz, 2020).
Namun dalam beberapa aspek masih di temukan
kekurangan seperti tidak mengikuti pedoman CDC
selama perawatan pasien, protokol disinfektan dan
penggunaan masker N95. Hasil penelitian pada
masa pandemic Covid 19 tidak jauh berbeda.
Diperoleh data bahwa masih terdapat petugas
kesehatan yang memiliki sikap positif tetapi tingkat
pengetanuan dan praktiknya dalam kategori
sedang hingga buruk mengenai penggunaan
masker (Freshananda, 2021).

Pengetahuan petugas kesehatan tentang virus
corona semakin membaik lagi. Hal tersebut terlihat
dari hasil penelitian yang dilakukan pada perawat
mata menunjukkan total skor pengetahuan yang
tinggi terkait Covid 19 (Ekpenyong, Obinwanne,
Ovenseri-Ogbomo, Ahaiwe, Lewis, Echendu, &
Osuagwu, 2020). Pada tahun berikutnya juga
semakin baik sebagamana menunjukkan bahwa
pengetahuan yang baik terhadap penggunaan alat
pelindung diri oleh tenaga kesehatan selama masa
pademi covid 19 diperoleh terbanyak sebesar 71,7
% (Siwi, Tatura, & Posangi, 2022).

Terdapat hasil penelitian yang jauh berbeda
dari harapan pada tahun 2020. Pengetahuan
responden tentang penggunaan masker, jenis
lapisan masker dan durasi pemakaian masker
berkisaran separuhnya saja yang benar (Hidajat,
2020). Sedangkan penelitian lain menunjukkan
hasil bahwa pengetahuan tenaga kesehatan
mendekati secara keseleruhan baik perawat,
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dokter, apoteker dan tenaga teknisi lainnya yang
diteliti mendekati bak (Widjasena, & Wahyuni,
2020). Hal tersebut dapat disebabkan oleh respon
dan edukasi tenaga Kesehatan dan manajemen
penangung jawab terhadap pandemic yang sedang
terjadi.

Terlihat bahwa pada dasamya pengetahuan
petugas kesehatan telah memiliki pengetahuan
tentang alat pelindung diri terhadap penularan
corona virus yang lebih baik di masa pandemic
covid 19 dibanding MERS CoV. Kondisi ini masih
tetap perlu dimaksimalkan agar pengetahuan yang
sepenuhnya tentang keamanan APD akan
membuat petugas lebih percaya diri saat bekerja
sehingga dapat mengurangi kecemasan terhadap
penularan. Sehingga para peneliti memberikan
saran agar dibentuk program  pelatihan
penggunaan APD lebih lanjut.

Peneliian tentang penggunaan APD saat
melayani pasien yang menderita MERS dijumpai
pada tenaga kesehatan yang menyatakan bahwa
kacamata dan PAPR (Powered Air Purifying
Respirator ) dianggap sebagai penghalang dan
diarasakan paling tidak nyaman untuk bekerja (Kim
& Lee, 2016). Penelitian yang sama didapatkan
hasil tingkat kepatuhan penggunan masker medis
dan kain menurun selama 4 Hal ini memerlukan
pemahaman mengenai factor factor yang
mempengaruhinya  agar  kesehatan  dan
keselamatan kerja petugas Kesehatan tetap
terjamin (Chughtai, 2016). Strategi dan alat baru
harus  dikembangkan untuk  meningkatkan
kepatuhan petugas  kesehatan. Seperti
menghilangkan atau setidaknya mengurangi efek
samping dan ketidaknyamanan serta gangguan
pemapasan yang dapat menjadi penyebab utama
rendahnya kepatuhan penggunaan masker.

Pada masa pandemi Covid 19 diperoleh data
bahwa kepatuhan tenaga kesehatan menggunakan
alat pelindung dii  masih kurang. Tenaga
kesehatan yang berbeda menunjukkan kepatuhan
yang rendah (Ramadhianti, 2020). Sedangkan ada
yang menyatakan bahwa  penggunaan alat
pelindung diri sudah dalam tingkatan sedang
(Marlina, Syam, & Bahtiar, 2021).

Pada tahun berikutnya pada masa pandemi
yaitu tahun 2021, kepatuhan petugas kesehatan
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masin belum meningkat. Hal tersebut dapat dilihat
pada hasil yang menyatakan bahwa penggunaan
alat pelindung diri juga masih kurang (Piche-
Renaud, Groves, HKitano, Arnold, Thomas,
Streitenberger, & Morris, 2021). Namun penelitian
yang dilakukan di lokasi lain sudah menunjukkan
perlaku yang semakin baik. Hal tersebut
ditunjukkan berdasarkan hasil penelitian tenaga
kesehatn memiliki perilaku yang baik terhadap
penggunaan alat pelindung diri. Meskipun secara
lebih  detail Piché-Renaud dkk., (2021)
menemukan bahwa kepatuhan masih belum
dipenuhi secara menyeluruh seperti tindakan
belum mencuci tangan sebelum melepas masker
dan pelindung mata (Noviana, 2021). Maka
sebagai bagian dari rencana tanggap pandemi
mereka perlu diberikan pelatihan berkelanjutan
terutama fokus pada pelepasan APD yang tepat
dan diskusi seputar penularan Covid 19.

Hasil penelitian tentang hubungan antara
pengetahuan dan kepatuhan tenaga kesehatan
dalam penggunaan alat pelindung diri yang
dilakukan pada pelayanan pasien yang menderita
MERS dan pada pasien yang menderita Covid 19
ditemukan sebagai berikut. Pada saat melayani
pasien MERS ditemukan ada hubungan antara
kepatuhan tenaga kesehatan dalam penggunaan
APD khusus masker (Sefia, & Koesyanto, 2021).
Hal tersebut dimungkin karena masih kurangnya
pengetahuan tentang penularan MERS kesimpulan
penelitian yang menyimpulkan bahwa
pengetahuan tentang penularan penyakit masih
rendah dan ada kebutuhan untuk pelatihan lebih
lanjut terutama dalam penggunan alat pelindung
diri, isolasi dan ftingkat pengendalian infeksi
(Alsahafi, & Cheng, 2016).

Selanjutnya dimasa pandemic Covid 19
berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dan
perilaku yang baik terhadap penggunaan alat
pelindung diri. Kepatuhan tenaga kesehatan
tersebut  dimungkinkan karena bila  akses
mendapatkan APD pada saat pademi Covid 19
tidak terbatas dan persepsi postif dari tenaga
kesehatan yang memiliki cukup dukungan dari
tempat kerja untuk meningkatkan keselamatan
tenaga kesehatan saat pandemi Covid 19. Sebab
jlka sebaliknya yaitu akses mendapatkan APD
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terbatas dan persepsi negative terhadap dukungan
dari tempat kerja terhadap tenaga kesehatan untuk
menjaga keselamatan dan kesehatan tenaga
kesehatan tidak meningkat (Mukhi, & Medise,
2021).

SIMPULAN

Tenaga  kesehatan perlu  memperluas
pengetahuan tetang covid 19 juga tentang
penggunaan alat pelindung diri dalam menangani
pasien covid 19 sebab penyakit ini masih baru
muncul. Program pendidikan dan pelatihan lebih
lanjut terutama dalam peggunaan APD dan akses
mendapatkannya tidak terbatas serta dukungan
dari tempat kerja sangat perlu diperhatikan. Selain
itu strategi dan APD baru harus diciptakan agar
kepatuhan penggunaannya dapat meningkat
karena hilangnya kendala dalam pelaksanaanya.
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